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Pendahuluan

Sumber Daya Manusia mempunyai peranan penting bagi ke efektif an untuk

berjalan nya kegiatan dalam organisasi. Sumber Daya Manusia juga berkontribusi

dalam mencapai tujuan perusahaan, baik melalui pertumbuhun laba atau aset.

Untuk mencapai target tersebut seluruh SDM yang ada dan di atur sedemikian

rupa sehingga termotivasi untuk bekerja dan memiliki kinerja yang di inginkan.

Peningkatan kinerja pada karyawan berkaitan erat dengan cara bagimana

organisasi menghubungkan budaya organisasi yang berlaku pada tahun tersebut
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pendahuluan

1. Budaya organisasi (Y)

Budaya organisasi suatu pola pikiran yang di temukan dan dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu

untuk belajar dan membnagun tim yang mempunyai tujuan yang sama pada perusahaan, dalam organisasi

juga belajar untuk mengatasi masalah yang terdapat pada perusahaan , dari masalah internal maupun

eskternal[2] Budaya organisasi juga dapat mempengaruhi lingkungan kerja organisasi karena budaya

organisasi memberikan pedoman dan harapan terhadap karyawan, budaya organisasi juga dapat berdampak

pada kebiasaan kerja karyawan, komitmen terhadap organisasi dan prestasi kerja karyawan. Selain itu, budaya

organisasi mepengaruhi kemauan karyawan untuk berubah[3].

2. Kepemimpinan transformasional.(Y)

Kepemimpinan transformasional berpengaruh besar terhadap perubahan, pengembangan dan kinerja

pada suatu organisasi. Selain itu kepemimpinan transformasional juga memiliki pengaruh terhadap komitmen

kinerja karyawan pada suatu perusahaan [4]. Kepemimpinan transfromasional ini juga di gambarkan sebagai

gaya yang dapat membangkitkan atau memotivasi kinerja pada karyawan dalam organisasi atau perusahaan,

sehingga dengan pemimpin yang memakai gaya kepemimpinan transfromasional ini kinerja karyawan dapat

berkembang dan dapat mencapai target atau tujuan yang di inginkan. Selain itu, kepemimpinan

transformasional juga sangat efektif dalam situasi dan budaya apapun[5].
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Pendahuluan
(GAP)

3. Motivasi kerja (Y)

Motivasi kerja menurut [6] semangat yang membuat seseorang mau melakukan berbagai kegiatan dan

mengerjakan kemampuan maupun keahlian yang dimilikinya untuk mencapai sebuah tujuan bersama yang telah di

tetapkan oleh perusahaan sebelumnya. Motivasi kerja di definisikan sebagai sebuah sikap seseorang yang dapat

memberikan energi dan mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan yang mengarah untuk dapat

memberikan kepuasan pada perusahaan. Karyawan yang memiliki motivasi dalam bekerja akan membantu hasil

kinerja dari karyawan tersebut.

4. Kinerja karyawan (Z)

Kinerja adalah suatu hasil pencapaian seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan atau tugas-tugas yang di

emban terhadapnya yang didasarkan dari pengalaman, percakapan, pengetauhan, dan waktu. Kinerja individu, tim

atau organisasi dapat mencapai tujuan seperti yang di harapkan, dan bisa juga tidak seperti yang di harapkan.

Peningkatan kinerja harus dilakukan walaupun seseorang individu,tim, dan organisasi menetapkan target yang

lebih tinggi dengan kualitias yang tinggi pula untuk peningkatan seluruh proses manajemen pada SDM[7].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah :

•Apakah0budaya0organisasi0berpengaruh0terhadap0kinerja0karyawan?

•Apakah0gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh0terhadap0kinerja0karyawan?

•Apakah0motivasi kerja0berpengaruh0terhadap0kinerja0karyawan?

•Apakah0budaya0organisasi, kepemimpinan transformasional, motivasi0kerja terhadap0kinerja karyawan?

•Kategori SDGs : Penelitian ini masuk dalam kategori Sembilan (9) dari tujuh belas (17) goals

pada Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu pekerjaan yang menunjang dalam industry

yang sehat dan memenuhi standart kualifikasi, membuat dan menjalab inovasi, dan membangun

infrastruktur yang tangguh sesuai SOP yang ada. Berdasarkan uraian tersebut maka perlu adanya

penelitian untuk mengetauhi kinerja karyawan pada UD.Jawa Madura. Hal ini mendorong peneliti

untuk mengambil judul “Pengaruh Budaya Organisasi, Kepemimpinan Transformasional,

Motivasi Kerja Upaya Meningkatkan Kinerja Karyawan Generasi Milenial UD. Jawa Madura”
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Pendahuluan (Literatur Review)

1.Budaya Organisasi (Y)

Budaya Organisasi didefinisikan sebagai keyakinan tiap individu untuk melakukan norma perilaku tiap

individual terhadap individu lainya supaya bisa memahami organisasi tersebut[3] ada dua faktor penting yang

harus dipertimbangkan saat membuat budaya organisasi. adapun indikator dari budaya organisasi[13], yaitu:

•Inovatif : menciptakan ide-ide baru demi kesuksesan perusahaan dan dengan bijaksana menerima risiko ketika

ketika mengembangkan ide-ide baru

•Berorientasi pada hasil : mengidentifikasi tujuan yang akan dicapai perusahaan dan menghitung hasil pekerjaan

yang telah selesai.

•Berorientasi pada kepentingan karyawan : memahami persyaratan untuk memulai dan mengelola pekerjaan serta

meningkatkan kinerja karyawan.

•Detail pada tugas yang di beri : Teliti dalam mengerjakan tugas dan ketelitian hasil kerja

•Dorongan terhdapa tantangan : ketika karyawan mendapatkan tantangan maka disitulah mereka dapat mengelola

pikiran mereka untuk menyelesaikan suatu masalah, dan dapat berkembang.
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Pendahuluan (Literatur Review)

2. Kepemimpinan Transformasional (Y)

Gaya kepemimpinan transformasional merupakan aya kepemimpinan yang banyak menginspirasi untuk

melibatkan seseorang supaya berkomitmen dan memiliki visi misi serta tujuan bagi suatu organisasi. Dalam

kepemimpinan ini akan melalui pembinaan dan pengawasan. Jadi, Pemimpin harus memiliki gaya kepemimpinan

yang dimana itu ada hal yang penting untuk dimiliki seorang pemimpin di dalam memimpin suatu organisasi.

Adapun Indikator-indikator kepemimpinan transformasional [14],adapun indikator-indikator nya[15] yaitu:

•Kemampuan mengambil keputusan : Mengambil strategi alternative yang di terapkan dan di identifikasi yang

paling tepat, sebagaimana ditentukan oleh proses perhitungan.

•Kemampuan motivasi :daya pendorong motivasi yang menjadikan anggota organisasi merasa wajib dan mau

menggunakan kemampuan nya untuk melakukan berbagai aktivitas yang menjadi tanggung jawab , mejalankan

kewajiban nya, dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

•Kemampuan komunikasi : Kesanggupan penyampaian pesan, gagasan, atau pikiran kepada orang lain Dan

Memiliki keinginan untuk membuat orang lain mengikuti keinginanya untuk organisasi yang dipimpin.

•Kemampuan mengendalikan emosional : Kemampuan kita mengendalikan emosi semakin mudah dan akan

meraih kebahagiaan Dan Tanggung jawab untuk menanggung segala sesuatu yang berada pada organisasi yang

di pimpin.

•Kemampuan mengharmoniskan lingkungan kerja : menjaga lingkungan kerja agar kinerja karyawan kondusif
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Pendahuluan

3. Motivasi Kerja (Y)

Motivasi di tempat kerja merupakan salah satu faktor yang mendorong orang untuk melakukan aktivitas

tertentu, oleh karna itu motivasi sering disebut sebagai faktor yang mendorong orang untuk mengejar tujuan

mereka. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seorang individu [14]. Faktor motivasi memiliki hubungan langsung

dengan kinerja karyawan, semakin tinggi motivasi karyawan dalam bekerja maka kinerja yang di hasilkan juga

tinggi, begitupun sebaliknya.sedangkan karyawan dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi

sehingga menghasilkan kerja yang baik pula. [16]. Adapun indikator-indikator nya[17], yaitu:

•Prestasi kerja: Melakukan sesuatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya.

•Peluang untuk maju : Keinginan mendapatkan upah yang adil sesuai dengan perjanjian atau pekerjaan

•Pengakuan atas kinerja : Keinginan mendapatkan upah lebih dari biasanya.

• Pekerjaan yang menantang : Keinginan untuk belajar menguasai pekerjaan atau bidang nya.

•Pertumbuhan : Kebutuhan – Kebutuhan yang di miliki seseorang untuk mengembangkan keahlian, kreatif dan

produktif.
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Pendahuluan

4. Kinerja Karyawan (Z)

Kinerja yaitu suatu hasil yang di capai oleh karyawan dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang

berlaku untuk suatu perubahan [18] kinerja disini adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capak

seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepada

karyawan merupakan faktor penentu yang dapat menggerakan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya[19].

Adapun indicator-indikator nya[15], yaitu :

•Kuantitas : Ukuran jumlah hasil kerja unit maupun aktivitas yang diselesaikan oleh karyawan.

•Kualitas : Dapat digambarkan dari tingkat baik buruknya hasil kerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan

juga kemampuan dan keterampilan karyawan.

•Kemandirian : Kinerja karyawan meningkat atau menurun dapat dilihat dari kualitas kerja karyawan, kuantitas

kerja karyawan,ketepatan waktu karyawan dalam menjalankan pekerjaan atau tugas yang diberi.

•Tanggung jawab : Karyawan yang selalu menyelesaikan tugas yang di bebankan kepadanya sesuai dengan

prosedur dan bertanggung jawab penuh atas pekerjaan dan kehadiran.

•Kerja sama : Kepada sesama karyawan harus sering mengintropeksi diri masing-masing guna untuk menjaga

lingkungan kerja yang sehat, saling menghargai dan saling membantu satu sama lain ketika ada pekerjaan yang

sekiranya bisa dikerjakan bersama
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Sumber 

Data 

Sampel 

Penelitian

Populasi 

Penelitian

Lokasi 

Penelitian

Metode Penelitian

Analisis 

Data 

Menggunakan jenis metode

kuantitatif,karena data dalam

penelitian ini berupa angka

dan analisis statistik . Menggunakan total sampling

dengan sampel sebanyak 67

responden.

Data primer yang diperoleh dari

data responden berupa

kuesioner

Teknik

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data

menggunakan kuesioner

dan riset lapangan .

Jenis Penelitian

pergudangan SAFE N LOCK

Block O.17 Jl. Lingkar timur No.5

rangkah kidul , Kec. Sidoarjo,

Kab. Sidoarjo, Jawa Timur

Populasi berjumlah 67 orang yang

diambil secara menyeluruh mulai

dari karyawan tetap maupun

karyawan yang kontrak

menggunakan aplikasi SPSS versi 24 statistik.Teknik analisis data ini menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji F, uji t, serta koefisien determin R2.menggunakan aplikasi SPSS versi 24 statistik.Teknik analisis data ini menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji F, uji t, serta koefisien determin R2.

menggunakan aplikasi

SPSS versi 24 statistik
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Hipotesis

Hipotesis

H1 : Budaya organisasi diduga tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap Kinerja Karyawan

H2 : Gaya kepemimpinan Transformasional diduga tidak

berpengaruh0secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

H3 : Motivasi kerja diduga berpengaruh secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan 

H4 :  Budaya organisasi, 

Kepemimpinan0Transformasional diduga tidak

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan, 

sedangkan Motivasi kerja diduga berpengaruh0secara 

parsial terhadap KinerjapKaryawan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Responden 

Jenis Kelamin
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Usia dan Tingkat Pendidikan

Setelah mengumpulkan data dari responden 

berupa kuesioner yang disebarkan kepada 67 

responden secara langsung pada seluruh 

karyawan yang bekerja di UD. Jawa Madura, 

maka selanjutnya data-data tersebut akan diolah 

melalui beberapa tahapan analisis data. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

program SPSS versi 24 untuk mempermudah 

proses pengerjaanya dan supaya memudahkan 

pengolahan data agar dapat menjelaskan hasil 

responden dari variabel-variabel yang diteliti.[29]
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Hasil dan Pembahasan

Dapat diketahui pada tabel tersebut 

menunjukkan bahwa dari masing-

masing indikator pernyataan mampu

mewakili variabel budaya organisasi 

(X1), karena dapat dilihat bahwa

keseluruhan item variabel penelitian

mempunyai r hitung > r tabel yaitu pada 

taraf signifikan 0,05 menggunakan 

sampel sebanyak 67 responden (n = 

67), nilai r tabel dengan degree of 

freedom (df) = 67 – 2 = 65 dan 

menghasilkan r tabel 0,2404 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua

indikator tersebut0\ valid.
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UJI VALIDITAS 
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HASIL UJI RELIABILITAS 

Berdasarkan tabel tersebut 

menunjukkan bahwa 

keseluruhan dari indikator 

variabel item pernyataan yang

digunakan dalam kuesioner

penelitian ini mempunyai nilai 

Cronbach Alpha yang berada 

diatas 0,6. Maka kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan sebagai alat ukur.
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UJI MULTIKOLINEARITAS 
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UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 
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UJI T (PARSIAL)
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UJI F (SIMULTAN)
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UJI KOEFISIEN DETERMINAN (R2)
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PEMBAHASAN 

Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan

Dari hasil penelitian regresi linier berganda diatas diperoleh hasil negatif sedangkan dari hasil pengujian

secara parsial menunjukkan hasil yang tidak signifikan yang mana membuktikan bahwa budaya organisasi tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Hal ini membuktikan bahwa budaya organisasi

tidak memiliki peran penting untuk perilaku meningkatkan kinerja karyawan yang mana hal tersebut kurang

membantu perusahaan dalam mencapai tujuan. . Terkait dengan perilaku karyawan, budaya organisasi juga

dianggap sebagai faktor penting untuk mendorong perbaikan berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kinerja

karyawan, karena budaya dapat memberikan dorongan bagi individu untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai

budaya yang berlaku pada perusahaan maka secara otomatis perilaku tersebut mendorong semua karyawan

untuk melakukan hal yang sama. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [9] yang hasilnya tidak

berpengaruh terhadapupaya meningkatkan kinerja karyawan



25

PEMBAHASAN 

Pengaruh kepemimpinan transformasional terhdap kinerja karyawan

Dari hasil penelitian regresi linier berganda diatas diperoleh hasil negatif sedangkan dari hasil pengujian secara parsial

menunjukkan hasil yang tidak signifikan yang mana membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh

terhadap kinerja karyawan di perusahaan tersebut. Hal ini membuktikan bahwa kepemimpinann transformasional tidak memiliki

peran penting untuk perilaku meningkatkan kinerja karyawan yang mana hal tersebut kurang membantu perusahaan dalam

mencapai tujuan. Jika seorang pemimpin menerapkan kepeduliannya terhadap budaya kepemimpinan transformasioanl pada

perusahaan maka secara otomatis perilaku tersebut mendorong semua karyawan untuk melakukan hal yang sama. Hal ini juga

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [10] bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap upaya

meningkatkan kinerja karyawan.

Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan

Dari hasil penelitian regresi linier berganda diatas diperoleh hasil positif sedangkan dari hasil pengujian secara parsial

menunjukkan hasil yang signifikan yang mana membuktikan bahwa motivsasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di

perusahaan tersebut. Hal ini membuktikan bahwa motivasi kerja memiliki peran penting untuk perilaku meningkatkan kinerja

karyawan yang mana hal tersebut kurang membantu perusahaan dalam mencapai tujuan. Jika seorang pemimpin selalu

memberikan motivasi untuk target dan memeberikan upah yang sepadan maka secara otomatis perilaku tersebut mendorong

semua karyawan untuk melakukan hal yang baik. semakin banyak motivasi dari internal maupun eksternal perusahaan maka

dapat meningkatkan kinerja karyawan yang bermanfaat demi keberlangsungan tujuan perusahaan. dengan ini juga sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh[24] bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
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SARAN DAN KESIMPULAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi dan kepemimpinan

transformasioanl sedangkan motivasi kerja secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan di UD. Jawa Madura. Sementara itu dari hasil penelitian ini juga

diketahui bahwa motivasi kerja yang lebih dominan mempengaruhi kinerja seorang karyawan,

sehingga semakin meningkatnya motivasi kerja yang dilakukan oleh pimpinan maka akan semakin

meningkatkan kinerjanya.

Saran

bagi peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu memperluas dan menambah responden karena pada

penelitian ini hanya menggunakan beberapa bagian dari perusahaan sebagai responden. Selanjutnya

menggunakan variabel lain selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini guna mengetahui

persentase pengaruh variabel lain.
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